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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi fitase
pada ransum defisiensi fospor terhadap retensi nitrogen, rasio efisiensi protein dan
energi metabolisme broiler. Penelitian ini mengunakan 100 ekor broiler strain
Loghman (Plantium) JAFFA berumur 3 hari. Metode penelitian ini adalah adalah
Rancangan Acak Lengakap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu : A (ransum kontrol,
fospor sesuai dengan kebutuhan), B (ransum defisiensi fospor), C (ransum
defisiensi fospor + fitase), D (ransum komersial 511) dan E (ransum komersial
511 + fitase). Peubah yang diamati adalah retensi nitrogen, rasio efisiensi
protein dan energi metabolisme. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
perlakuan memberikan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap retensi
nitrogen dan rasio efisiensi protein, tetapi memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap energi metabolisme. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa suplementasi fitase pada ransum defisiensi fospor dapat
meningkatkan retensi nitrogen menjadi 65,62 %, rasio efisiensi protein 2,85 dan
energi metabolisme 2890,90 Kkal/kg.

Kata Kunci : fitat, dedak padi, fitase , retensi nitrogen, rasio efisiensi protein,
energi metabolisme.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan_ pakan utama penyusunan ransum unggas sebagian besar berasal dari
sumber nabati (80-85%) baik sebagai sumber energi, protein, dan mineral terutama
mineral fospor. Sumber fospor utama yang digunakan dalam ransum unggas terutama
berasal dari biji-bijian- dan hasil ikutannya. Mineral fospor merupakan makro
mineral penting dalam ransum unggas dan tersedia dalam bentuk fospor yang
terikat dengan asam phytat. Asam fitat mio-inositol asam heksafospat merupakan
bentuk senyawa penyimpanan fospor pada tanaman (50-85 % P-total). Fospor yang
terikat dengan asam fitat tidak dapat dicerna dan diserap oleh ternak monogastrik
khususnya unggas karena tidak adanya enzim fitase yang dihasilkan dalam saluran
pencernaannya, Tidak tersedianya enzim fitase dalam saluran pencernaan unggas,
maka fospor akan dieksresikan bersama ekskreta( Mallin, 2000).

Asam fitat dibawah kondisi fisiologi yang normal dapat membentuk chelate
dengan mineral essensial seperti Ca, Mg, Fe dan Zn. Asam fitat juga dapat mengikat
asam amino dan protein dan menghambat pencernaan oleh enzim pencernaan (Pallauf
and Rimbach, 1996). Asam fitat ini dapat mengikat mineral, asam amino dan protein
mengakibatkan ketersediaan dan daya cernanya rendah, sehingga asam fitat di anggap
sebagai anti nutrisi dalam pakan.

Salah satu usaha untuk menurunkan asam fitat dalam ransum adalah dengan

suplementasi enzim fitase untuk mendegradasinya, karena fitase merupakan suatu

fospormonoesterase yang mampu menghidrolisis asam ftat menjadi orto-fospat




anorganik dan ester-ester fospat dari mio-inisitol yang lebih rendah. Sehingga dengan
penambahan fitase dapat meningkatkan ketersediaan protein/ asam amino dan energi
serta Ca dan P untuk ternak.

Banyak penelitian menunjukkan bahwa suplementasi fitase pada pakan
mampu meningkatkan penggunaan fospor yang berikatan dengan asam fitat (Walz
dan Pallauf, 2002). Schafer dan Koppe (1995) melaporkan bahwa penz{mbahan f-ltaS?
500 U/kg dalam pakan ikan berbahan dasar tepung kedelai mampu melepaskan fospor
yang berikatan dengan asam fitat mencapai 20%. Suplementasi fitase pada pakan
Juga menurunkan ekskresi fospor dalam feses mencapai 50% (Konietzny dan Greiner,
2004). Aplikasi fitase ini bisa meningkatkan bioavailabilitas protein dan mineral-
mineral melalui hidrolisis asam fitat dalam saluran pencernaan atau selama proses
pembuatan pakan (Reddy ef al., 1989).

Suplementasi fitase meningkatkan ketersediaan pospor dan Ca sesuai
pendapat (Rezaei et al., 2007). Penambahan fitase ke dalam ransum broiler yang
rendah- fospor meningkatkan ketersediaan nutrisi, pertambahan berat badan dan
konversi ransum, serta meningkatkan retensi P dan Ca secara significan (Mondal, ef
al., 2007). Selanjutnya penambahan fitase 1000 FTU/Kg pada ransum broiler mampu
meningkatkan ketersediaan arginin 3,7% dan 4,2 % N (Selle ef c-zf., 2000) serta 16,6%
mineral Ca (Lan ef al., 2002).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Fitiyanti (2011, wunpablish)
menunjukan bahwa suplementasi fitase Fusarium verticillioides 750 U/kg dalam
ransum ayam broiler memberikan nilai yang terbaik terhadap retensi fospor (75,11%),

kalsium (61,47%) dan nitrogen (66,69%). Berdasarkan hasil penelitian diatas maka




dilakukan suatu penelitian untuk melihat pengaruh suplementasi fitase Fusarium
verticillioides dalam ransum ayam broiler defisiensi fospor terhadap retensi nitrogen,
rasio efisiensi protein dan metabolisme energi.
1.2 Perumusan Masalah

Apakah suplementasi enzim phytase Fusarium verticillioides dalam ransum
defisiensi fospor dapat meningkatkan retensi nitrogen, rasio efisiensi protein dan
energi metabolisme.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mempelajari pengarvh suplementasi fitase pada ran;;um yang defisiensi fospor
terhadap retensi nitrogen, rasio efisiensi protein dan metabolisme energi.
1.4 Hipotesis Penclitian

Suplementasi fitase dalam ransum defisiensi fospor dapat meningkatkan

retensi nitrogen, rasio efisiensi protein dan energi metabolisme.




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Asam Fitat dan Pengaruhnya dalam Dedak Padi

Dedak padi merupakan bahan pakan potensial dan telah banyak digunakan
dalam ransum temnak, tetapi pemanfaatannya dalam ransum ayam broiler masih
dibatasi sampai 15% (Wan'asuria, 1995). Keterbatasan penggunaan dedak padi pada
ransum ayam broiler disebabkan oleh adanya anti nutrisi bérupa asam fitat, Asam fitat
(C6H18024P6 ) mempunyai sifat sebagai chelating agenmt, yaitu memiliki
kemampuan mengikat mineral-mineral bervalensi dua diantaranya adalah phospor
sehingga ketersediaannya bagi kebutuhan biologis ternak menjadi rendah. Fitat pada
padi ditemukan pada bagian bifi, daun, batang maupun akar. Bagian terbesar terdapat
pada bagian butir dan lapisan luarnya, yaitu mencapai 23 kali lipat lebih banyak
daripada kandungan fitat pada bagian biji (Maga, 1982).

Asam fitat adalah bentuk simpanan fospor dalam biji-bijian. Merupakan
garam  mio-inositol asam  heksafosfat, mampu membentuk  kompleks
denganbermacam-macam kation atau protein dan mempengaruhi derajat kelarutan
komponen tersebut (Piliang, 1997). Asam fitat dalam bentuk fosforilase cincin mio-
inositol merupakan struktur yang kuat (Johnson, 1969). Satu molekul fosfat
mengandung dua belas proton dengan letak terpisah. Enam proton merupakan asam
sangat kuat dengan nilai pKa 5.7, 6.8 dan 7.6; dan sisanya asam sangat lemah dengan
pKa lebih besar dari 10 (Costelo et al., 1976). Asam fitat adalah mio-inositol,

mengikat fosfor pada enam hidroksil group. Kandungan asam fitat untuk bahan

pakan komersil bagi unggas dapat dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. Kandungan Asam Fitat dalam Dedak, Jagung, Bungkil Kedelai dan Bungkil
Kelapa Sebelum dan Sesudah diperlakukan dengan Fitase yang dihasilkan
Fussarium verticillioides

Kandungan Asam Fitat (g/100g

Bahan Pakan

Tanpa Enzim Dengan Enzim
Dedak 6,72 5,75
Jagung 2,01 1,91
Bungkil kedelai 2,07 1,75
Bungkil kelapa 1,97 1,76

Sumber : Analisis Laboratorium Balai Penelitian Ternak, 2011

Pada Tabel | dapat dilihat bahwa fitat membentuk garam asam fitat dengan
kalsium dan magnesium (Irving, 1980). Pada pH netral atau pH umum dalam
makanan, asam fitat memiliki sifat negatif, dimana dalam keadaan ini sangat aktif
membentuk ikatan dengan kation atau protein. Kation akan berikatan dengan satu
atau lebih fosfat group dari molekul asam fitat, akan tetapi interaksi antara protein
dengan asam fitat tergantung pada pH (Scott er al., 1986).

Asam fitat juga merupakan senyawa cadangan utama phospor pada tanaman
yang 80% dari jumlahnya terikat dalam bentuk asam fitat (Cao et al,, 2007).
Kandungan asam fitat sangat banyak terdapat dalam tumbuhan, sel mikroorganisme
dan ternak. Asam fitat mampu berikatan dengan mineral, protein dan pati membentuk
garam atau komplek seperti fitat-mineral, fitat-protein, fitat mineral protein dan fitat-
mineral-protein-pati (Irfaningrum, 2009). Fitat dalam tumbuhan berperan pada fungsi
biologis penyimpanan fospor dan kation yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit
tanaman (Williams, 1985). Barriento ef al, (1994) menyatakan bahwa asam fitat

dalam sereal bukan merupakan bentuk distribusi dalam biji, akan tetapi merupakan

penghubung dalam komponen morfologi spesifik dalam biji. Di dalam endosperma




gandum dan padi, hampir tidak ditemukan fitat, akan tetapi didalam bagian aleuron
biji yang tertutup sekam dan sekam mengandung fitat. Simell er al (1989),
menyatakan bahwa aleuron terdapat dalam sekam, IP-6 ditemukan dalam jumlah
sangat banyak dalam bentuk seluruh tepung dibandingkan dengan tepung hasil
ckstraksi. Keadaan ini berpengaruh secara nyata terhadap mineral dalam biji. Proses
pemutusan ikatan asam fitat oleh fitase dapat membebaskan fospor, pati dan protein

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.Struktur Asam Fitat dalam Mengikat Mineral, Pati dan Protein Serta Kerja
Enzim Fitase dalam Membebaskan Fospor Anoganik.

Biji-bijian mengandung mineral tinggi dengan bioavailability yang rendah.
Scott, J.J. (1991) menyatakan bahwa biji jagung berbeda dengan biji-bijian lain
dimana 90% fitat terkonsentrasi di dalam bagian benih (Germ) dari biji. Richardson.
ef al. (1995) memaparkan beberapa kandungan asam fitat secara luas didalam
berbagai varietas tumbuhan dan bagian-bagian tumbuhan. Sereal (jagung, barley,

gandum) dan biji-bijian legume (field peas, chickpeas) sebagai bahan penyusun




ransum mengandung asam fitat yang sama, dimana dalam bentuk kering mengandung
asam fitat 0,25%. Secara keseluruhan tepung biji-bijian yang mengandung minyak ,
mengandung fospor terikat fitat (fitat-fospor) tinggi. Rata-rata sekitar 70% total P
didalam bahan pakan terdapat dalam bentuk fitat-fospor dan fospor terikat fitat
tersusun dari 10-25% dari total fospor di dalam umbi-umbian.

Mineral fospor adalah zat makanan yang ke tiga palvi.ng mahal dalam produksi -
peternakan unggas setelah energi dan protein. Bahan pakan sumber protein hewani
biasanya kaya akan kandungan fospor, sementara bahan pakan sumber protein nabati
adalah rendah fospor seperti kedelai, jagung, dedak dan gandum. Pada kedelai, -
jagung, dedak dan gandum terdapat kandungan antinutrisi berupa asam fitat yang
tidak saja dapat mengikat mineral fospor tetapi juga mineral lainya seperti Ca, Fe, Zn
dan Mg, bahkan juga asam amino dan protein sehingga tidak (.iapat digunakan oleh
ternak unggas karena terbentuknya komplek protein-asam fitat yang susah diserap
dalam saluran pencernaan. Fospor dan protein yang tidak dapat dicerna oleh unggas
akan dikeluarkan melalui feses sehingga dapat menyebabkan polusi pada lingkungan.

Table 2. Sumber Fitase yang dihasilkan Mikroorganisme

No Mikroorganisme Aktivitas fitase Penemu
1 Fusarium verticillioides - 0,78 U/ml Marlida, dkk., 2008
2 Rhizoctonia sp 0,46 U/ml Marlida, dkk., 2008
3 Cladosporium sp 0,35 U/ml Quan, ef al., 2004

Fospor terikat fitat tidak dapat dimanfaatkan ternak dan terbuang dalam feses

sehingga akan meningkatkan kandungan fospor dalam tanah dan air. Fitat merupakan

kation multivalent tidak larut pada pH netral. Bentuk kompleks ini resisten dalam




proses absorbsi dalam saluran pencernaan dan berpengaruh pada ketersediaan
mineral. Fitat keberadaannya perlu dipertimbangkan sebagai antinutrisi. Dalam
konsentrasi tinggi dapat menurunkan dioavailability mineral dan protein . Asam fitat
Juga berpengaruh terhadap pemanfaatan kandungan nutrisi pakan. Ikatan Chelat fitat
meningkatkan kebutuhan mineral dalam pakan . Michell et al. (1997) menyatakan
bahwa mekanisme dari persaingan chelation dgpat disebabkan oleh pen_garuh
chelators dalam mempengaruhi bioavailability mineral. Bentuk chelat fitat mineral
akan menurunkan ketersediaan mineral karena terbentuknya fitat kompleks yang
tidak larut. Kompleks mineral — chelat adalah merupakan bentuk yang larut dan
kerapkali diabsorbsi secara utuh atau dapat melepaskan mineral dari ikatan fitat di
dalam brush border pada epitel usus.

Tabel 3. Kandungan Fitat Pada Tanaman dan Produknya (Selle dan Ravindran, 2006
dan NRC, 1993). '

Bahan Total P (g/kg) Fitat-P (g/kg) Proporsi (%)
Biji gandum 3.07 2,19 71.6
Oat 3.60 2.10 59.0
Jagung 2.62 1.88 71.6
Barley 3.21 1.96 61.0
Sorgum 3.01 2,18 72.6
Rice bran 17.82 14.17 79.5
Wheat bran 10,96 8.36 76.3
Soyabean Meal 6.49 3.88 59.9
Canola Meal 9.720 6.45 66.4

2.2 Fusarium verticillioides Sebagai Penghasil Fitase
Fusarium verticillioides merupakan mikroba endophytik yaitu suatu mikroba

yang diisolasi dari akar tanaman kedelai asal Sumatera Barat (Marlida et a., 2008).



Fusarium verticillioides memiliki bentuk miselium seperti kapas.
Miseliumnya tumbuh cepat dengan bercak-bercak berwarna merah muda, abu-abu,
atau kuning. Di bawah mikroskop, konidiofor Fussarium verticillioides tampak
bervariasi, bercabang atau tidak bercabang. Beberapa jenis Fussarium verticillioides
memiliki dua bentuk dasar konidia yaitu mikrokonidia dan makrokonidia, konidia
berwarna transparan, dan bersepta. Secara mikroskopis marga tersebut dapat dikenali
dari bentuk sporanya (makrokonidia) yang melengkung seperti bulan sabit dan
memiliki sel kaki (pedicellate). Kapang tersebut bersifat parasit pada tanaman tingkat
tinggi dan saprofit pada bagian tanaman yang membusuk. Fusarium verticillioides

dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Fussarium verticillioides

Fitase (mio-inositol heksakisfosfat fosfohidrolase, E.C. 3.1.3.8.) merupakan
suatu fosfomonoesterase yang mampu menghidrolisis asam fitat menjadi orto-fosfat
anorganik dan ester-ester fosfat dari mio-inisitol yang lebih rendah. Asam fitat adalah
sejenis ester fosfat yang dapat mengikat mineral penting (Cat++, Fe++, Mg++) dan

protein sehingga sulit diserap tubuh. Pemanfaatan fitase untuk menurunkan kadar
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asam fitat dalam bahan makanan dan meningkatkan nilai cernanya, perlu
memperhatikan karakteristik enzim, sehingga enzim bekerja pada kondisi aktivitas
optimumnya.

Enzim yang diisolast dari mikroba memiliki beberapa keunggulan, antara lain
potensi produksinya tidak terbatas, produksi fitase mikroba dalam mempro-duksi
enzim dapat ditingkatkan, perbapyakan mikro_!)a relatif mudah dan muralT serta dapat
dikendalikan.

Fitase sebagai bahan pakan aditif diharapkan mampu melepaskan ikatan fitat
dengan kalsium, tembaga, seng, dan mangan, serta meningkatkan relaksasi usus dan
absorpsi nutrien. Aktivitas fitase tidak terhambat dengan kehadiran mineral jarang
asal ransum. Traylor ef al. (2001) menyatakan bahwa suplementasi fitase efektif
memperbaiki penggunaan dan ketersediaan Ca dan P. Peningkatan ketersediaan
phospor berkorelasi positif dengan peningkatan penggunaan mineral Ca dan Zn, akan
tetapi ketersediaan elemen organik ini dalam jumlah tinggi akan menggangu absorpsi,
retensi dan distribusi mineral tembaga. Zn dan Cu antagonis di dalam media
intestinal metallothionin. Cu selalu kalah bersaing dalam berikatan dengan protein,
hal ini disebabkan karena seng mempunyai afinitas lebih tinggi untuk berikatan
dengan histidin dan sist;ain, sedangkan Cu hanya berafinitas tinggi dengan histidin
(Berdanier, 1998) sehingga diperlukan suplementasi Cu ke dalam ransum.

Suplementasi enzim fitase ke dalam ransum berbasis dedak padi diharapkan
mampu memperbaiki kinerja ayam broiler melalui peningkatan kerja enzim

pertumbuhan, perbaikan kesehatan ternak, dan Kketersediaan nutrient melalui

10




peningkatan absorpsi dalam saluran pencernaan yang selanjutnya akan meningkatkan
ketersediaan hayati mineral akibat peran fitase,
2.3  Retensi Nitrogen

Menurut Lloyd er al. (1978) Retensi nitrogen merupakan salah satu metoda
untuk menilai kualitas ransum dengan jalan mengukur konsumsi nitrogen dan
pengualaran nitrogen dalam feces dan urine, sehingga dapat di I-(etahui banyaknya
nitrogen yang tertinggal dalam tubuh. Farel (1974) menyatakan bahwa ritensi
nitrogen adalah pengurangan antara nitrogen dalam ransum yang di konsumsi dengan
jumlah nitrogen dalam ekskreta. Sibbald (1975) menambahkan bahwa perhitungan
nitrogen di lakukan dengan pengumpulan ekskreta total.

Sutardi (1980) menyatakan bahwa ritensi nitrogen akan bernilai negative jika
yang dikonsumsi lebih kecil dari pada nitrogen yang di keluarkan. Retensi nitrogen
akan bemilai positif jika nitrogen yang di konsumsi lebih besar dari nitrogen yang di
keluarkan dan ritensi nitrogen bernilai nol jika nitrogen yang dikosumsi lebih besar
dari nitrogen yang dikeluarkan dan retensi nitrogen bernilai nol jika nitrogen yang
dikosumsi hanya cukup untuk mengimbangi nitrogen yang keluar. Wahju (1997)
menyatakan terdapat hubungan yang nyata antara retensi nitrogen dengan
pertambahan bobc;t badan, sehinnga retensi nitrogen dapat dipakai untuk menduga
pertumbuhan,

Wahju (1997) menyatakan bahwa tingkat retensi nitrogen tergantung pada
kosumsi nitrogen, keseimbangan antara energi metabolism dan protein dalam ransum,
daya cemna protein, kualitas protein, sehingga untuk menyusun ransum periu

diperhatikan keseimbangan antara protein dan energi. Bila protein rendah karena
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kekurangan salah satu asam amino maka retensi nitrogen akan pula rendah, kualitas
protein yang baik adalah tersedianya dan seimbangnya kandungan asam amino
essensial termasuk lisin, methioin dan tryptophan.

Scott et al. ( 1982) menyatakan bahwa banyaknya nitrogen yang teretensi
dalam tubuh tergantung pada keseimbangan atau banyaknya asam amino dan protein
bahan yang digunakan. Ditf;\mbahkan oleh Anggrodi (1985) bahwa rendahnya
kualitas protein dalam ransum akan menyebabkan rendahnya nilai retensi nitrogen
atau hanya sejumlah kecil protein yang dapat digunakan untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan. Menurut Wahju (1997) retensi nitrogen ayam pedaging adalah 67%.
2.4 Rasio Efisiensi Protein

Rasio efisiensi protein merupakan metode untuk mengukur kualitas protein
yang diperoleh dengan sederhana .dari perbandingan antara pertambahan berat badan
dengan kosumsi protein ( Wahju, 1992). Nilai rasio efisiensi protein menunjukkan
efisiensi pengunaan protein untuk pertumbuhan, makin tinggi nilai rasio efisiensi
protein berarti makin efisien ternak mengunakan protein. Protein yang berkualitas
baik akan meningkatkan pertumbuhan bobot badan untuk tiap unit protein yang
dikosumsi, dibandingkan dengan protein yang berkualitas rendah (Scott et al., 1982).

R-asio efisiensi protein dapat digunakan untuk memperoleh gambaran
seberapa jauh protein yang dikosumsi unggas dapat dimanfaatkan. Anggorodi (1985)
menyatakan bahwa nilai rasio efisiensi protein akan bervariasi dengan sumber protein

yang berbeda karena komposisi protein bervariasi terhadap kandungan asam amino

essensial,




Wahju (1992) mengatakan jika protein yang dikosumsi telah berlebih, maka
protein yang berlebih akan digunakan sebagai sumber energi apabila kandungan
energi ransum tersebut rendah, tetapi jika energi tidak memenuhi kebutuhan,
kelebihan protein tersebut akan meningkat heat increament atau dibuang sebagai
panas tubuh.

2.8 Energi Metabolisme

Energi adalah kemampuan melakukan kerja dan berbagai kegiatan (Tillman
dkk., 1984). Energi diperoleh dari konsumsi makanan, pencernaan dan metabolisme
zat-zat makanan untuk pelepasan energi (Jull, 1979). Energi diukur dengan kalori.
Satu gram kalori adalah panas yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 gram air 10
°C dari 14,5-15,50 °C. Satu kilokalori adalah panas yang diperlukan untuk
menaikkan suhu 1 kilogram air 10 °C (14,5-15,50 °C) (Wahju, 1997). Energi yang
terdapat dalam bahan makanan merupakan nilai energi kimia yang dapat diukur
dengan merubahnya kedalam energi panas. Panas ini timbul sebagai akibat
terbakarnya zat-zat makanan seperti karbohidrat, lemak dan protein yang merupakan
zat-zat organik dalam bahan makanan.

Proses perubahan menjadi panas ini dapat dilakukan dengan membakar bahan
makanan kedalam suatu alat yang disebut Oxigen Bomb Calorimeter, dengan jumlah
panas yang dihasilkan sebagai energi bruto (Mc. Donald dkk., 1994). Menurut
Anggorodi (1984) Energi Metabolis merupakan energi makanan dikurangi energi
yang hilang dalam feses feses, pembakaran gas-gas dan urin.

Ayam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energinya dan akan

berhenti makan apabila kebutuhan energi telah terpenuhi. Namun, energi dalam
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ransum tidak dapat dipergunakan seluruhnya oleh ayam, karena sebagian akan
dibuang melalui feses dan urin. Oleh karena itu, penyusunan ransum untuk unggas
terutama ayam sebaiknya didasarkan pada perhitungan energinya (Scott dkk., 1982).
Tingkat energi dalam ransum menentukan banyaknya makanan yang dikonsumsi.
Konsumsi ransum umumnya meningkat jika ransum yang diberikan mengandung
nilai energi yang rendah: Menurut Tillman dkk. (1991) daya cerna suatu bahan pakan
dipengaruhi oleh kandungan serat kasar, keseimbangan zat-zat makanan dan faktor
ternak yang selanjutnya akan mempengaruhi nilai energi metabolis suatu bahan
pakan. Hal ini didukung oleh pernyataan Mc. Donald dkk. (1994) bahwa rendahnya
daya cerna terhadap suatu bahan pakan mengakibatkan banyaknya energi yang hilang
dalam bentuk ekskreta sehingga nilai energi metabolis menjadi rendah.

Ensminger (1992) menyatakan bahwa tidak semua energi yang terkandung
dalam ransum dapat digunakan ayam, akan tetapi sebagian akan terbuang melalui
feses dan urin, Selanjutnya, dinyatakan pula bahwa jumlah energi ransum dikurangi
dengan energi yang terbuang melalui feses dan urin sama dengan ent;rgi metabolisme

(metabolizabe energi) yaitu sejumlah energi yang dapat dimanfaatkan oleh ayam.

14




BAB III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian
3.1.1 Ternak Percobaan

Ternak yang digunakan adalah 100 ekor e;yatﬁ Strain Loghman di produksi di
JAFFA (tanpa sexing) dipelihara sampai berumur 4 mingeu kemudian diambil satu
ekor/unit dan empat ekomnya sebagai faktor koreksi percobaan dengan berat badan
yang mendekati rata — rata/unit.
3.1.2 Kandang dan Perlengkapan

Kandang );ang digun'akan adalah 20 um:t kandang box deﬁgan ukuran 45 x 45
x 45 cm yang dilengkapi lampu pijar 75 watt yang ditempatkan dibagian tengah,
yang berfungsi sebagai penerang dan pemanas. Lampu dinaikkan sedikit demi sedikit
sesuai dengen bertambahnya umur ayam dan temperatur lingkungan. Tempat makan
dan minum ditempatkan pada setiap box, dibawah tempat makan dipasang plastik
untuk menampung pakan tumpabh.
3.1.3 Ransum Perlakuan

Ransum percobaan adalah ransum yang disusun dengan kandungan protein
20% dan energi metabolisme 2900 Kkalkkg sesuai dengan pendapat Scott ef al.
(1982). Bahan pakan yang digunakan terdiri dari jagung kuning, dedak padi, bungkil
kedelai, tepung ikan, minyak kelapa dan monocalsinm posphat, ransum komersial
511 serta fitase Fusarium verticillioides. Kandu'ngan zat — zat makanan dan energi

metabolisme bahan pakan penyustn ransum dapat dilihat pada Tabel 4 dan komposisi

bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 5.




Tabel 4. Kandungan Zat — zat Makanan (%) dan Energi Metabolisme (Kkal’kg)
Bahan Pakan Penyusun Ransum

Bahan pakan PK LK SK Ca P ME*
Jagung kuning 8.74 2.15 336 043  0.36 3370
Dedak padi 10.96 3.43 1410 038 029 1630
Bungkil kedelai 40.05 4.08 529 0.6l 0.70 2240
Bungkil Kelapa 20.65 6.45 11.24 036 038 1540
Tepung ikan** 5233 4.83 1.05  3.77 1.30 3080
Minyak kelapa - 100 - - - 8600
MCP*** . - - - 538 1.14

RansumCP511*¥** 21,0 4.00 4.00 090 0,70 2976

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Non Ruminansia 2009
*Scott et al. (1982)
**Husmaini, dkk (2010)
***Monocalsium phosphate )
**+* Berdasarkan brosur PT. Charoen pokphand 2004

Tabel 5. Komposisi Bahan Pakan (%), Kandungan Zat — zat Makanan (%), Energi
Metabolisme (kkal’kg) Ransum Penelitian

Perlakuan
Bahan Ransum A B C D511 E 511
Jagung Kuning 48.8 44 44
Dedak Padi 15 25 25
Bungkil Kedelai 9.5 12 12
Bungkil Kelapa 7 0 0
Tepung lkan 17 16.5 16.5 .
Minyak Kelapa 2 2.5 2.5
MCP 0.7 0 0
Jumlah 100 100 100
fitase (U/kg) 0 0 750 750
Zat — zat Makanan
Protein kasar 20.06 20.03 20.03 21.00 21.00
Lemak kasar 5.23 5.59 5.59 4.00 4.00
Serat kasar 5.22 5.81 5.81 4.00 4.00
Ca 1.15 0.98 0.98 0.90 0.90
P—Total 0.69 0.53 0.53 0.70 0.70
P —tersedia 0.45 0.31. 0.31
Methionin 0.41 0.42 0.42
Lysine 1.19 1.26 1.26
Tryptopan 0.27 0.27 0.27
Energi Metabolis 2905.26 28823 2882.3 2976 2976

Keterangan : Dihitung berdasarkan Tabel 4




3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 ransum perlakuan dan empat kali ulangan sebagai unit

percobaan. Ransum perlakuan adalah sebagai berikut :

A = Ransum kontrol, fospor s_esuai dengan kebutuhan
B = Ransum defisiensi fospor

C = Ransum defisiensi fospor + fitase

D = Ransum komersial 511

E = Ransum komersial 511 + fitase

Model umum rancangannya adalah : Yij = g+ ai + €ij

Keterangan: Yij = Nilai pengamatan dengan perlakuan ke I dan ulangan ke j
# == Nilai tengah umum
at = Pengaruh perlaknan Ke i
€ij = Pengaruh sisa dengan perlakuan ke i dan ulangan ke j
i = Perlakuan (A,B,C,D,E)
J = Ulangan (1,2,3,4)

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Persiapan Kandang

Kandang dibersihkan kemudian dilakukan pengapuran, lalu disemprot dengan
anti septik rodalon. Persiapan perlengkapan kandang dan alat — alat penelitian seperti
tempat minum, tempat makan, plastik penampung kotoran, plastik layar, timbangan

dan kantong plastik serta alat pemanas berupa lampu pijar 75 watt. Lampu dipasang

sampai anak berumur 2 minggu, selanjutnya cukup dipasang pada malam hari saja.




3.3.2 Pengacakan Perlakuan dan Penempatan Ayam Pada Unit Kandang
Perlakuan ditempatkan secara acak pada setiap box dengan sistem lotre,
dimana setiap perlakvan diberi kode Al- E4 dan kandang/box dikasih nomor 1
sampai 20. Penempatan ayam dalam kandang/box diambil 10 ekor ayam secara acak,
ditimbang, kemudian tentukan berat rata — rata yang akan digunakan sebagai berat
patokan. Kemudian ambil 2 level dibawah berat rata — rata dan 2 level diatas berat
rata — rata, sediakan lima kotak untuk penempatan ayam dengan kelima level bobot
badan tersebut. Selanjutnya ayam dimasukkan dalam unit kandang yang telah diberi
nomor 1-20 secara bolak-balik dimulai dari berat badan rata-rata dilanjutkan ke berat
badan diatas rata-rata sampai unit kandang terisi 4 ekor ayam, Terakhir ayam

ditimbang. Untuk lebih jelasnya pengacakan dapat dilihat pada Gambar 3:

c3 Al E3 Cl1
A3 B.4 A4 B.3
D.1 A2 E.2 B.2
D.4 El D.2 C.2
E4d C.4 D.3 B.1

Keterangan: A-E = Perlakuan ransum
1-4 = Ulangan

Gambar 3. Denah kandang penelitian




Retensi nitrogen (RN) dihitung dengan rumus :

_ N konsumsi—( N ekskreta—N endogenous)

0,
RN N konsumsi X 100%
Keterangan : Konsumsi N (g) = BK ransum yang dikons X % N
ransum
Ekskresi ekskreta N (g) = BK x Ekskreta x % N ekskreta

Ekskreta N endogenous (g) = BK ekskreta x % ekskreta tidak
konsumsi N

3.4.2 Rasio Efisiensi Protein

Anak ayam dipelihara selama 4 minggu, pengukuran pertambahan berat badan
dan konsumsi ransum dilakukan _setiap minggu dengan penimbangan berat ayam,
ransum yang disediakan dan ransum sisa.

Rasio efisiensi protein = Pertambahan berat badan
Konsumsi protein

3.4.3 Energi Metabolisme

Pada percobaan ini digunakan 24 ekor ayam broiler umur 4 minggu. Sebelum
percobaan dilakukan semua ayam dipuasakan selama 24 jam untuk mengosongkan
alat pencernaan dari pengaruh makanan sebelumnya. Pemberian ransum perlakuan
secara dicekok dimasukkan lewat oesophagus ayam. Jumlah ransum yang diberikan
20 gr setiap ekor dan air diberikan secara ad libitum.

Hasil analisis sampel ekskreta dan ransum perlakuan dihitung kandungan

energi metabolisme menggunakan Sibbald (1976) yaitu :

TME = (Ebf x X)— (Yef Xy—YenXen)

) 4
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3.3.3 Pemberian Ransum

Ransum perlakuan diberikan 3 kali sehari yaitu pagi jam 8.00 WIB, stang jam
12.00 WIB dan sore jam 17.00 WIB dan air minum diberikan secara terus menerus
(ad libitum). Pada saat penimbangan setiap minggunya dalam air minum ayam diberi
ciami sebagai antibiotik untuk mencegah terjadinya stress. Setiap alas kandang
berupa plastik penampung ekskreta diganti dan dibersihkan, demikian juga halnya
dengan tempat makan dan tempat minum. Sisa ransum dikumpulkan setiap harinya
dan ditimbang.
3.4 Peubah yang Diamati dan Cara Pengukurannya
3.4.1 Retensi Nitrogen

Untuk mengukur retensi nitrogen, diambil satu ekor ayam/unit perlakuan
berumur 4 minggu dari masing-masing box dan ditempatkan dikandang metabolis
berupa battray. Tiap kandang individu berisi 1 ekor ayam yang dilengkapi dengan
sebuah tempat minum serta wadah plastik tempat penampung ekskreta. Sebelum
diberi ransum perlaku.an semua ayam dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam
untuk menghilangkan pengaruh ransum sebelumnya, kemudian ayam percobaan
diberi ransum perlakuan sebanyak 20 g/ekor ayam dengan cara pencengkokan (Force
Feeding)(Sibbald, 1986). Setelah pemberian ransum ayam dikembalikan kekajidang
masing-masing dan ekskreta ditampung dengan alat penampung ekskreta yang
sebelumnya telah disemprot dengan H;SO,; 0,3 N secara merata. Ekskreta yang
diperoleh ditimbang dan dikeringkan pada temperature 60° C selama 18 jam.

Kemudian ditimbang lagi eksreta yang telah dioven, lalu dianalisis kadar nitrogen dan

kadar airnya.




Keterangan : TME = Energi termetabolis sesungguhnya (Kkal/kg)
Ebf = Energi Bruto bahan pakan {Kkal/kg)
Yef = Energi Bruto yang dikeluarkan sebagai ekskreta (Kkal/kg)

X = Konsumsi bahan pakan yang dikonsumsi (g/ekor)
Y = Jumlah ekskreta yang dikeluarkan(g/ekor)

Xy = Berat feses (g/ekor)

Yen = Energi Bruto ekskreta endogenous

Xen = Berat ekskreta endogenous

3.5 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh ransum perlakuan, data yang diperoleh selama
penelitian diolah secara statistik dengan analisis keragaman Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Analisis keragaman dapat dilihat pada Tabel 6. Perbedaan antar
perlakuan dapat diuji dengan Duncan’s Multiple Range Test{ DMRT).

Tabel 6. Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap

Sumber

Keragaman DB JK KT F hit F tabel
0,05 0,01

Perlakuan 3 JKP KTP KTP/KTS 3,06 4.89

Sisa 16 JKS KTS

Total 19  JKT

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Gizi Non Ruminansia dan kandang
percobaan ternak unggas UPT Fakultas Peternakan dimulai tanggal 11 Oktober 2010

sampai 25 April 2010,
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IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Retensi Nitrogen
Rataan retensi nitrogen ayam broiler dari masing-masing perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan retensi nitrogen broiler

Perlakuan Rataan Retensi Nitrogen (%)
A (Ransum kontrol) 64,84
B (Ransum defisiensi P) 62,11°.
C (Ransum defisiensi P + fitase 65,62°
D (Ransum komersial 511 69,03¢
E (Ransum komersial 511 + fitase) 69,41¢
SE 0,54

Keterangan : Superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<0,01).

SE = Standar Eror

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap retensi nitrogen. Hasil uji lanjut DMRT
menunjukan bahwa retensi nitrogen pada perlakuan A berbeda tidak nyata
(»>0,05) dengan perlakuan C. Perlakuan B berbeda sangat nyata (p<0,01} lebih
rendah dibandingkan dengan pelakuan A, C, D dan E. Perlakuan A, B, C berbeda
sangat nyata (p<0,01) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan D dan E.
Selanjutnya perlakuan D berbeda tidak nyata (p>0,05) dengan perlakuan E.

Berbeda tidak nyatanya (P>0,05) perlakuan A dengan C menunjukkan
bahwa ransum A yang fospor tersedianya sesuai kebutuhan ayam broiler dapat
menyamai ransum C yang defisiensi fospor tersedia tetapi disuplementasi fitase.
Hal ini berarti suplementasi phytase kedalam ransum yang defisiensi fospor
tersedia dapat mceningkatkan pemanfaatan N, karcna fitasc akan memutus fospor

dan protein yang terikat dengan asam fitat sehingga protein yang awalnya terikat




menjadi dapat termanfaatkan. Sesuai dengan pendapat Selle dan Ravindran
(2007), menyatakan bahwa suplementasi phytase tidak hanya dapat meningkatkan
daya cermna P, Ca, Mg dan Zn tapi juga secara langsung dapat meningkatkan
pemanfaatan N dan energi. Selanjutnya pendapat Lim ef l,,(2002) menyatakan
suplementasi enzim fitase kedalam ransum secara nyata dapat meningkatkan
kecernaan bahan kering, lemak kasar, P, Zn, Mg, dan Cu serta dapat
meningkatkan retensi nitrogen, mineral, Ca, P, Mg, dan Zn.

Rendahnya retensi nitrogen (p<0,01) pada. perlakuan B: dibandingkan
perlakuan lainnya disebabkan fospor dan beberapa asam amino pada ransum B
berada dalam ikatan dengan asam fitat sehingga ransum B menjadi defisiensi
fospor tersedia, karena tidak adanya fitase dalam saluran pencernaan maka
fospor, protein dan asam amino yang terikat dengan asam fitat tidak dapat dicerna
schingga terbuang bersama ekskreta. Oleh karena itu, nitrogen ransum yang
termanfaatkan (teretensi) menjadi rendah. Hal ini terbukti dari tingginya
kandungan nitrogen ekskreta terlihat pada (Lampiran 4) pada perlakvan B
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Lebih rendahnya retensi nitrogen (p<0,01)} perlakuan A, B dan C
dibandingkan dengan perlakuan D dan E. Hal i_ni menunjukan bahwa perlakuan A,
B dan C menggunakan dedak cukup tinggi sehingga keberadaan fitat cukup
banyak yang menyebabkan beberapa protein dan asam amino dalam ransum

terikat dengan fitat, sehingga sulit dicerna. Selanjutnya, ransum D dan E adalah

ransum komersial yang juga mengandung bahan aktif (feed aditive) yang akan

meningkatkan efisiensi ransum.




Berbeda tidak nyatanya retensi nitrogen (p>0,05) perlakuan D dengan
perlakuan E. Hal ini disebabkan fitase tidak bekerja optimal karena tidak sesuai
dengan substratnya. Selanjutnya, ransum ini adalah ransum yang telah teruji,
sudah baik dan seimbang maka tidak perlu lagi penambahkan fitase.

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Rasio Efisiensi Protein

Rataan rasio efisiensi protein ayam broiler dari masing-masing perlakuan

dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rataan rasio efisiensi protein

Perlakuan Rataan Rasio Efisiensi Protein
A (Ransum kontrol) 2,82
B ( Ransum defisiensi P) 2,63°
C (Ransum defisiensi P + fitase) 2,85°
D (Ransum komersial 511) 3,03¢
E (Ransum komersial 511 + fitase) 3,14¢
SE 0,45

Keterangan : Superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<0,01)

SE (Standar Eror)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa Perlakuan memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap rasio efisiensi protein. Hasil uji lanjut
DMRT menunjukan bahwa rasio efisiensi protein pada perlakuan A berbeda tidak
nyata (p>0,05) dengan perlakuan C. Perlakuan B berbeda sangat nyata (p<0,01)
lebih rendah dibandingkan dengan pelakuan A, C, D dan E. Perlakuan A, B, C
berbeda sangat nyata @<0,01) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan D
dan E. Selanjutnya perlakuan D berbeda tidak nyata (p>0,05) dengan perlakuan
E.

Berbeda tidak nyatanya (P>0,05) perlakuan A dengan C menunjukkan

bahwa ransum A yang fospor tersedianya sesuai kebutuhan ayam broiler dapat




menyamai ransum C yang defisiensi fospor tersedia tetapi disuplementasi fitase.
Hal ini berarti suplementaéi phytase kedalam ransum yang defisiensi fospor
tersedia dapat meningkatkan pemanfaatan N, karena fitase akan memutus fospor
dan protein yang terikat dalam asam fitat sehingga protein yang awalnya terikat
menjadi dapat termanfaatkan, sehingga rasio efisiensi protein ransum C menjadi
meningkat.

Rendahnya rasio efisiensi protein (p<0,01) pada perlakuan B dibandingkan
perlakuan lainnya discbabkan rcn;iahnya kuali‘t.as protcin ransum karcna- masih
adanya asam fitat yang berikatan dengan protein dan asam amino sehingga tidak
termanfaat dan keluar melalui ekskreta. Disamping itu, ransum B juga tidak
disuplementasi enzim fitase yang akan menghidrolisis ikatan asam fitat ters‘ebut.
Terlihat pada (Lampiran 7) rendahnya pertambahan berat badan yang rendah
dibandingkan perlakuan lainnya.

Berbeda nyata lebih rendahnya rasio efisiensi protein perlakuan A, B dan
C dibandingkan dengan perlakuan D dan E menunjukan ayam broiler tersebut
kurang efisien mengunakan protein untuk pertumbuhan. Sesuai dengan pendapat
Scoot ef al, (1982) yang menyatakan bahwa nilai rasio efisiensi protein
menunjukan efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan. Makin tinggi rasio
efisiensi protein berarti makin efisiensi ternak mengunakan protein, Ditambahkan
bahwa konsumsi protein dari ransum yang A, B dan C lebih rendah daripada
ransum D dan E, baik tanpa atau dengan suplementasi fitase.

Berbeda tidak nyatanya rasio efiensi protein (p>0,05) perlakuan D dengan

perlakuan E. Hal ini discbabkan fitase tidak bekerja optimal karena tidak sesuai




dengan substratnya. Selanjutnya, ransum ini adalah ransum yang telah teruji,
sudah baik dan seimbang maka tidak perlu lagi penambahkan fitase
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Energi Metabolisme

Rataan energi metabolisme ayam broiler dari masing-masing perlakuan
dapat dilthat pada Tabel 9

Tabel 9. Rataan energi metabolisme ayam broiler tiap perlakuan selama penelitian

Perlakuan Energi Metabolisme
A (Ransum kontrol) - - 2856,29"
B (Ransum defisiensi P) 2668,18*
C (Ransum defisiensi P + fitase) 2890,90°
D ( Ransum komersial 511) 2992,33°
E (Ransum komersial 511 + fitase) 3008,11°¢
SE 33,52

Keterangan : Superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0,05)

SE ( Standar Eror)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa Perlakuan memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap energi metabolisme. Hasil uji lanjut DMRT
menunjukan bahwa retensi nitrogen pada perlakuan A berbeda tidak nyata
(p>0,05) dengan perlakuan C. Perlakuan B berbeda nyata (p<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan pelakuan A, C, D dan E. Perlakuan A, B, C berbeda nyata
(p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan D dan E. Selanjutnya
perlakuan D berbeda tidak nyata (p>0,05) dengan perlakuan E.

Berbeda tidak nyatanya (p>0,05) perlaknan A dengan C menunjukan
bahwa ransum A yang fospor tersedianya sesuai kebutuhan menyamai ransum C
yang defisiensi fospor tersedia tetapi disuplementasi fitase. Hal ini berarti

suplementasi fitase kedalam rensum yang defisiensi fospor tersedia akan

meningkatkan daya cerna ,N dan pati yang berikatan dengan fitat schingga secara




langsung dapat meningkatan N dan energi. Menurut Selle dan Ravindran (2007),
fitase tidak hanya meningkatkan daya cema P, Ca, Mg dan Zn tapi juga secara

langsung dapat meningkatkan pemanfaatan N dan energi.

Rendahnya energi metabolisme (p<0,05) pada perlakuan B dibandingkan
keempat perlakuan lainya discbabkan karcna perlakuan B mcrupakan ransum |
defisiensi fospor tersedia tanpa suplementasi fitase. Hal ini disebabkan adanya
penambahan ekskreta ayam. yang menghasilkan amoniak yang tinggi sehingga
nilai mafaat bahan rendah maka energi metabolisme juga rendah. Hal ini
disebabkan kualitas bahan kurang baik sehingga energi metabolisme yang
dihasilkan rendah, Didukung oleh pernyataan Mc. Donald dkk (1994) bahwa
rendahnya daya cerna suatu bahan pakan mengakibatkan banyaknya energi yang

hilang dalam bentuk ekskreta sehingga nilai energi metabolisme menjadi rendah.

Lebih rendahnya cnergi.metabolisme (p<0,05) perlakuan A, B dan C
dibandingkan dengan perlakuan D dan E disebabkan karena perlakuan A, B dan C
mengunakan dedak cukup tinggi sehingga keberadaan fitat cukup banyak yang
menyebabkan beberapa peotein, asam amino dan pati dalam ransum terikat
dengan fitat, sehingga sulit dicema. Sebagaimana Irianingrum (2009) bahwa asam
fitat Mpu berikatan dengan mineral, fitat-protein, fitat-mineral protein dan fitat-
mineral-protein-pati.

Berbeda tidak nyatanya energi metabolisme (p>0,05) perlakuan D dengan
perlakuan E. Hal ini disebabkan fitase tidak bekerja optimal karena tidak sesuai

dengan substratnya. Selanjutnya, ransum ini adalah ransum yang telah teruji,

sudah baik dan scimbang maka tidak perlu lagi pcnambahkan fitase
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi fitase
pada ransum defisiensi fospor dapat meningkatkan retensi nitrogen menjadi 3,51

%, rasio efisiensi protein 0,22 dan energi metabolisme 222,72 Kkal/kg.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Rataan Persentase Protein Kasar dan Nitrogen Ransum
Penelitian dalam Berat Kering (%)

Ransum
Perlakuan * Ulangan PK Nitrogen

1 20,06 3,21
2

A 3
4

B 1 20,03 3,20
2
3
4

C 1 20,03 3,20
2
3
4

D 1 21 3,36
2
3
4

E ] 21 3,36
2
3
4
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Lampiran 2: Rataan Konsumsi Ransum, Konsumsi Protein dan Konsumsi
Nitrogen (g/ekor) Dalam Berat Kering.

Perlakuan Ulangan Konsumsi
Ransum Protein Nitrogen

] 20 4,012 0,64
2

A 3
4

B 1 20 4,006 0,64
2
3
4

C ) 20 4,006 0,64
2
3
4

D 1 20 42 0,67
2
3
4

E 1 20 4,2 0,67
2
3
4
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Lampiran 3: Persentase Berat Kering, Kadar Air, Protein Kasar dan Nitrogen
Ekskreta Selama Koleksi Dalam Berat Kering

Perlakuan  Ulangan BK Air PK Nitrogen
(%) (%) (%) %) (%)
1 97,73 2,27 21,5] 3,44
o 2 96,06 3,94 31,06 4,97
A 3 95,20 4,80 27,06 4,33
4 96,09 3,91 25,58 4,09
B 1 95,75 4,25 27,02 4,32
2 97,34 2,65 23,25 3,72
3 96,29 3,71 26,15 4,18
4 96,33 3,67 24,54 3,93
C I- 95,55 5,45 25,55 4,09
2 95,86 4,14 28,48 4,56
3 95,32 4,68 25,56 4,09
4 95,23 4,77 30,38 4,86
D 1 92,51 7,49 36,91 5,90
2 94,21 5,79 32,95 5,27
3 95,53 4,47 33,71 5,39
4 94,33 5,66 33,39 5,34
E 1 92,68 7,31 34,20 5,47
2 92,89 7,11 30,69 4,91
3 94,04 5,96 27,17 4,35
4 93,72 6,28 31,15 4,99
End 1 93,68 6,31 15,8 2,53
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Lampiran 4: Ekskresi Ekskreta, Protein dan Nitrogen Selama Koleksi (g/ekor)
Dalam Berat Kering
Perlakuan Ulangan Eksresi
Eksreta Protein Nitrogen
l 9,69 2,08 0,33
2 6,65 2,07 0,33
A 3 7,86 2,13 0,34
4 8,32 2,13 0,34
B 1 7,96 2,15 - 0,34 -
2 9,92 2,30 0,37
3 8,47 2,21 0,35
4 8,94 2,19 0,35
C 1 8,03 2,05 0,33
2 7,27 2,07 0,33
3 7,98 2,04 0,33
4 6,77 2,06 0,33
l
D i 5,32 1,96 0,31 |
2 6,11 2,01 0,32
3 6,00 2,02 0,32
4 6,04 2,02 0,32 |
E 1 5,75 1,97 0,31
2 6,46 1,98 0,32
3 7,22 1,96 0,31
4 6,38 1,99 0,32

End 1 4,5 0,711 0,11




Lampiran 5. Rataan Nitrogen Konsumsi, Nitrogen Eksreta, Nitrogen
Endogenous dan Retensi Nitrogen

Perlakuan  Ulangan Nitrogen
Konsumst Eksreta Endogenus Retensi N

1 0,33 65,62

2 0,04 0,33 0.11 65,62

A 3 0,34 64,06
4 0,34 64,06

B 1 0,34 64,06
2 0,64 0,37 0,11 59,38

3 0,35 62,50

4 0,35 62,50

C 1 0,33 65,62
2 0,64 0,33 0,11 65,62

3 0,33 65,62

4 0,33 65,62

' D 1 0,31 70,15
2 0,67 0,32 0,11 68,66

3 0,32 68,66

4 0,32 68,66

E 1 0,31 70,15
2 0,67 0,32 0,11 68,66

3 0,31 70,15

4 0,32 68,66




Lampiran 6: Analisis Statistik Retensi Nitrogen Broiler Selama Kolcksi (Berat

Kering)
Perlakuan Ulangan Total Rataan
] 2 3 4
A 65,62 65,62 64,06 64,06 259,36 64,84
B 64,06 59,38 62,50 62,50 248,44 62,11
C 65,62 65,62 05,62 65,62 262,48 65,62
D 70,15 68,606 68,66 68,66 276,13 69,03
E 70,15 68,66 70,15 68,66 277,62 69,41
Total 335,60 327,94 330,99 329,50 1324,03
Rataan 67,12 65,59 66,20 65,90 66,20
Perhitungan:
132,030
FK = E—
=87652,77

JKT =(65,62)* + (65,62)* + (64,06)* +........H68,66)* - FK
= 8781948 — 87652,77
= 166,72

J2mE13 - dammen

_{23P3€ = {Dafam m—l2Emag T i27g
JKP = ' — -FK

-

= 87801,61- 87652,77
= 148,84

JKS =JKT-JKP
= 166,72 —- 148,84
=17,88
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Analisis Ragam Retensi Nitrogen Broiler

T Tabel
K KT Fhit
SK DB ! 0,05 0,01
Perlakuan 4 148,84 3721 31.27%* 3,06 4,89
Sisa 15 17,88 1,19
Total 19 166,72

Keterangan: ¥¥ = Berbeda Sangat Nyata ( P< 0.0})

RVS 115

LK E

SE = |—= [—=0,54
\ - ‘\‘ -

Uji Lanjut Dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Tabel SSR, LSR 5% dan 1%

p SE SSR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01
2 0,54 3,01 4,17 1,63 2,25
3 0,54 3,16 4,37 1,71 2,36
4 0.54 3,25 4,5 1,76 2,43
5 0,54 3,31 4,58 1,79 2,47
Rata- rata perlakuan yang diurut
E D C A B
69,41 69,03 65,62 64,84 62,11
Perbandingan  Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
E-D 0,38 1,63 2,25 ns
E-C 3,79 1,71 2,36 s
E-A 4,57 1,76 2,43 **
E-B 7.30 1,79 2.47 **
D-C 341 1,63 2,25 **
D-A 4,19 1,71 2,36 *x
D-B 6,92 1,76 2,43 *x
C-A 0,78 1,63 2,25 ns
C-B 3,51 1,71 2,36 **
A-B 2,73 1,63 2,25 *F

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (p<0,01)
ns = Berbeda tidak nvata

Superskrip: A® B* C® D® E°
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Lampiran 7: Rataan Konsumsi Protein, Pertambahan Berat Badan dan Rasio
Efisiensi Protein

Konsumsi Pertambahan Rasio efisiensi
Protein Berat Badan Protein

Perlakvan Ulangan (g/ekorfhari) (g/ekor/hari) (g/ekor/hari)

1 11,37 3141 2,76
2 11, 66 33,11 2,84
A 3 11,94 34,17 2,86
4 12,19 34,13 2,80
B 1 10,59 26,93 2,73
2 10,52 27,94 2,65
3 10,87 29,38 2,95
4 10,62 27,72 2,61
' ] 12,14 33,96 2,80
2 11,63 33,91 2,91
3 11,80 34,08 2,89
4 11,92 33,20 2,78
D 1 14,18 42,44 2,99
2 13,59 42,81 3,15
3 14,51 43,37 2,96
4 14,36 43,04 3,02
E I 14,83 44,75 3,31
2 14,34 44,72 3,41
3 13,61 44,45 3,78
4 14,34 45,38 3,61




Lampiran 8. Rataan Statistik Rasio Efisiensi Protein (g/ekor/hari)

Ulangan Ulangan Total Rataan
A B C D E
1 2,76 2,54 2,80 2,99 3,02 14,11 2,82
2 2,84 2,65 2,91 3,15 3,12 14,67 2,93
3 2,86 2,70 2,89 299 3,26 14,7 2,94
4 2,80 2,61 2,78 3,00 3,16 14,35 2,87

Total 11,26 10,5 11,38 12,13 12,56 57,83
Rataan 2,82 2,63 2,85 . 3,03 3,14 . 2,89

__=regst
FK =

=167,2

JKT =(2,76*+ 2,542 + 2,807 +.,.....+ 3,16 - FK
=167,94-167,2
=0,74

JKP = A28 11 26T 40 3740 28

k §

= 167,86 - 167,2
= 0,66

JKS =JKT-JKP
=0,74 - 0,66
=0,08

-FK

Analisis Sidik Ragam Rasio Efisiensi Protein

F Tabel
SK DB JK KT Fhit
0,05 0,01
Perlakuan 4 0,66 0,16 32%=* 3,06 4,89
Sisa 15 0,08 0,005
Total 19 0,74

Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata { P< 0.01)




Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Tabel SSR, LSR 5% dan 1%

p SE SSR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01
2 0.04 3,01 4,17 0,12 0,17
3 0.04 3,16 4,37 0,12 0,17
4 0:04 3,25 4,5 0,13 - 0,18
5 0.04 3,31 4,58 0,13 0,18
Rata- rata perlakuan yang diurut

E D C A B

314 3,03 2,85 2,82 2,63
Perbadingan Selisth LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan

E-D 0,11 0,12 0,17 ns
E-C 0,34 0,12 0,17 i
E-A 0,33 0,13 0,18 **
E-B 0,52 0,13 0,18 il
D-C 0,23 0,12 0,17 >
D-A 0,22 0,12 0,17 bl
D-B 0,41 0,13 0,18 >
C-A 0,03 0,12 0,17 ns
C-B 0,22 0,12 0,17 *x
A-B 0,19 0,12 0,16 **

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = Berbeda tidak nyata (P>0,05)

Superskrip: A® B® C° D® E*
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Lampiran 9 : Nilai Metabolisme Energi Selama Koleksi

Perlakuan Ulangan  Ransum Ekskreta GE GE T™ME
ransum ekskreta

(gr/ekor) (gfekor)  (kkal/kg)  Nitrogen  (kkal/k

.8
1 9,69 2414,46  2740,16
2 20 6,65 3230.44  2884,80 2949,84
A 3 7,86 2615,57 2881,32
4 8,32 253725 2853,85
B 1 7,96 2962,04 2656,31
2 20 9,92 3155.69  2336,59 2675,50
3 8,47 2672,57 2702,31
4 8,94 - 2675,72 - 2638,58
C 1 3,03 2360,52 2886,84
2 20 7,28 3155.69  2377,06 2969,77
3 7.98 2603,79 279545
4 6,77 2726,58 2911,53
D 1 6,32 3234,58 3073,85
2 20 6,47 3255.10  3203,76 2955,20
3 6,11 330591 2941,80
4 6,04 3098,52 2998,48
E 1 ' 5,75 2884,20 310544
2 20 6,46 3255.10  2897,36 2998,47
3 7,22 278590 292905
4 6,38 2930,04 299948
End 1 4,50 3018,73
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Lampiran 10:Rataan Statistik Energi Metabolisme Ayam Broiler Tiap
Perlakuan Pada Penelitian (Kkal/kg)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4
A 2740,16  2949,84 2881,32  2853,85 11425,17 285629
B 2656,31 267550 2702,31 2638,58  10672,70 266818
C 2886,84  2969,77 279545 2911,53 11563,59 2890,90
D 3073,85 295520 2941,80  2998,48 11969,33 299233
E 310544  2998,47 2929,05 299948 12032,44 3008,11
Total 14462,60 14548,78 1424993 14401,92 57663,23
Rataan-  2892,52  2909,76 -284999 2880,38 2883,16
Perhitungan:
FK — LETEER 23
= 166252404,7

JKT  =(2740,16)* + (2949,84) + (2881,32)% +.......+(2999,48)° — FK
= 166617915,64 - 166252404,7
=365510,9

JKP = {11-2% 17 = {10e2.7C T— (11283 75 T~ {11368 32, 5= 712032 oa, : FK

-

= 166550530,4 — 166252404,7
=298125,68

JK§ =JKT-JKP
=365510,9 — 298125,68
=67385,26

Analisis Sidik Ragam Energi Metabolisme

SK DB JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,0l

Perlakuan 4 298125,68 7453142  16,59** 306 4,389

Sisa 15 6738526 449235

Total 19 365510,94

Keterangan: ** = Berbeda Nyata ( P< 0.05)
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Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Tabel SSR, LSR 5% dan 1%

p SE SSR LSR

0,05 0,01 0,05 0,01
2 33,51 3,01 4,17 100,87 139,74
3 33,51 3,16 4,37 105,89 146,44
4 33,51 3,25 45 108,91 150,80
5 33,51 3,31 4,58 110,92 153,48

Rata- rata perlakuan yang diurut

E D C A B
3008,11 299233 ° 2890,90 2856,29 2668,18

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan |
E-D 15,78 100,87 139,74 ns |
E-C 117,21 105,89 146,44 *
E-A 151,82 108,91 150,80 **
E-B 339,93 110,92 153,48 *x
D-C 101,43 100,87 139,74
D-A 136,04 105,89 146,44
D-B 324,15 108,91 150,80 R
C-A 34,61 100,87 139,74 ns
C-B 222,72 105,89 146,44 wx
A-B 188,11 100,87 139,74 **

Keterangan : * = Berbeda nyata (P<0,05)
** = Berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = Berbeda tidak nyata (P>0,05)

Superskrip: A® B* C"D* E°
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LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
Alamat :Xampus Unand Limau Manis, Padang Telp (0751) 71464, 71181 Pos 602

Padang, 8 Desember 2011
Kepada Yth:
HARNI DANIATI (07162064)

No. Analisa: /BL/LNNR/Faterna/UA/2011
Yang Bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel :

Cap (Jenis) : Feses Ayam Broiler dari suplementasi fitase dalam ransum
defisiensi fospor T
Diambil : Penelitian
Jumiah Sampel : 24 Sampel
Adalah sebagai berikut :

No . Kode sampel . Ulangan GE bahan . GE feses
1 A 1 3230,44 2414,46 B
2 2 2884,80
3 3 2615,57
4 4 . 253725
S B 1 3155,69 2962,04
6 2 2336,59
7 3 2672,57
8 4 2675,72
9 C 1 3155,69 2360,52
10 2 2377,06
11 3 2603,79
12 4 2726,58
13 D 1 3255,10 3234,58
14 2 T 3203,76
15 3 3305,91
16 4 3098,52
17 E 1 3255,10 2884,20
18 2 2897,36
19 3 2785,90

20 4 2930,04

{21 Endogenus 1 3018,73
Padang, 9 Desember 2011

Kepala Ipab. Nutrisi Non Ruminansia

'.: J__,.-v"""—-‘.
Prof Dr.Ir.Hi Wizna, Ms
NIP. 195707141986030202




524 LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
Alamat :Kampus Unand Limau Manis, Padang Telp (0751) 71464, 71181 Pos 602

Padang, 8 Desember 2011
Kepada Yth:
HARNI DANIATI (07162064)

No. Analisa:  /BL/LNNR/Faterma/UA/2011
Yang Bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel :

Cap (Jenis) : Feses Ayam Broiler dari suplementasi fitae dalam ransum defisiensi
fospor )
Diambil . : Penelitian
Jumiah Sampel : 24 Sampel
Adalah sebagai berikut :
. Hasil Analisis Berdasarkan Berat
No Nama KA (%) | BK (%) Kering Udara
Sampel
i PK (%)
1 Al 2,27 97,73 21,51
2 A2 3,94 96,06 31,06
3 A3 4,80 95,20 27,06
4 Ad 3,91 96,09 25,58
5 Bl 4,25 95,75 27,02
6 B2 2,65 97,34 23,25
7 B3 3,71 96,29 26,15
8 B4 3,67 96,33 24,54
9 Cl 5,45 95,55 25,55
10 C2 4,14 95,86 28,48
11 C3 4,68 95,32 - 25,56
12 C4 4,77 95,23 30,38
13 DI 7,49 92,51 36,91
14 D2 5,79 94,21 32,95
15 D3 4,47 95,53 33,71
16 D4 5,66 94,33 33,39
17 El 7,31 92,68 34,20
18 E2 7,11 92,89 30,69
19 E3 5,96 94,04 27,17
20 E4 6,28 93,72 31,15
21 End 6,31 93,68 |’ 15,8
" Padang, 9 Desember 2011

Kepala Ipab. Nutrisi Non Ruminansia

" Prof Dr.Ir.Hi Wizna, Ms

NIP. 195707141986030202
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